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Capaian 
Pembelajaran
Peserta mampu mengidentifikasi dan 
menganalisis manajemen pengendalian dan 
evaluasi SPBE yang efektif dan efisien.



Pokok Bahasan
Manajemen Audit Infrastruktur SPBE
Manajemen Audit Aplikasi SPBE
Manajemen Audit Keamanan SPBE



Manajemen 
Audit Infrastruktur 

SPBE



Konsep

Menetapkan tingkat kesesuaian antara 
infrastruktur teknologi informasi dan 
komunikasi dengan kriteria dan/atau 

standar yang telah ditetapkan.

Weill dan Ross (2004) menyatakan 
bahwa audit infrastruktur TI sangat 
penting untuk memastikan bahwa 

infrastruktur yang digunakan 
mendukung dan memberikan nilai yang 

diharapkan.

Audit Infrastruktur SPBE dilaksanakan 
berdasarkan standar dan tata cara yang 

telah ditetapkan.

Muatan Audit Infrastruktur TIK: 
Penerapan tata kelola dan manajemen 
infrastruktur SPBE; Infrastruktur SPBE; 

Kinerja infrastruktur SPBE yang 
dihasilkan; Aspek infrastruktur SPBE 

lainnya.



Referensi Aturan
● Perpres No. 95 Tahun 2018 – SPBE (Pasal 56)
● PermenPANRB No.59 Tahun 2020 – Pemantauan dan Evaluasi SPBE
● PermenKominfo No.16 Tahun 2022 – Kebijakan Umum Penyelenggaraan 

Audit Teknologi Informasi dan Komunikasi
● Pedoman Menteri PANRB Nomor 6 Tahun 2023 tentang Tata Cara 

Pemantauan dan Evaluasi SPBE
● Rancangan Pedoman Audit Infrastruktur dan aplikasi TIK (BRIN)
● Informasi lebih lanjut perihal pelaksanaan audit infrastruktur SPBE: 

https://audit-tools-spbe.brin.go.id/webaudit/



Audit TIK SPBE



Kebijakan Internal Audit TIK SPBE



Pelaksana Audit SPBE



Instrumen Audit SPBE



Manajemen 
Audit Aplikasi SPBE



Konsep

Menetapkan tingkat kesesuaian antara 
aplikasi teknologi informasi dan 

komunikasi dengan kriteria dan/atau 
standar yang telah ditetapkan.

Audit Aplikasi SPBE IPPD dilaksanakan 
berdasarkan standar dan tata cara 

pelaksanaan audit aplikasi SPBE (BRIN).

Audit Aplikasi SPBE terdiri atas:
● Audit Aplikasi Umum
● Audit Aplikasi Khusus

Lientz dan Larssen (2006) menekankan 
bahwa audit aplikasi TI penting untuk 

memastikan integritas, keandalan, dan 
keamanan aplikasi. 



Referensi Aturan
● Perpres No. 95 Tahun 2018 – SPBE (Pasal 56)
● PermenPANRB No.59 Tahun 2020 – Pemantauan dan Evaluasi SPBE
● PermenKominfo No.16 Tahun 2022 – Kebijakan Umum Penyelenggaraan Audit 

Teknologi Informasi dan Komunikasi
● Pedoman Menteri PANRB Nomor 3 Tahun 2023 tentang Tata Cara Pemantauan 

dan Evaluasi SPBE
● Rancangan Pedoman Audit Infrastruktur dan aplikasi TIK (BRIN)
● Informasi lebih lanjut perihal pelaksanaan audit aplikasi SPBE: 

https://audit-tools-spbe.brin.go.id/webaudit/



Pelaksana Audit SPBE



Manajemen 
Audit Keamanan SPBE



Konsep

Menetapkan tingkat kesesuaian antara 
keamanan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan kriteria dan/atau 
standar yang telah ditetapkan.

Audit Keamanan SPBE Instansi Pusat 
dan Pemerintah Daerah dilaksanakan

berdasarkan standar dan tata cara 
pelaksanaan audit Keamanan SPBE 

(BSSN).

Von Solms dan Von Solms (2006) 
menyatakan bahwa audit keamanan 
informasi penting untuk memastikan 

bahwa kebijakan dan prosedur 
keamanan yang diterapkan efektif 

dalam melindungi informasi dan sistem 
dari ancaman.



Referensi Aturan
● Perpres No. 95 Tahun 2018 - SPBE (Pasal 58)
● PermenPANRB No.59 Tahun 2020 - Pemantauan dan Evaluasi SPBE
● PermenKominfo No.16 Tahun 2022 – Kebijakan Umum Penyelenggaraan Audit 

Teknologi Informasi dan Komunikasi
● Pedoman Menteri PANRB Nomor 6 Tahun 2023 tentang Tata Cara Pemantauan 

dan Evaluasi SPBE
● Rancangan Pedoman Audit Keamanan SPBE (BSSN)



Audit Keamanan SPBE



INDIKATOR 29-31

Audit TIK dilaksanakan tanpa perencanaan, 
sewaktu-waktu.

● Dokumentasi kegiatan audit 
belum ada/masih berupa 
konsep/sudah ada, namun 
proses Audit TIK masih dilakukan 
secara ad hoc dan aksidental.

● Draft dokumentasi kegiatan Audit, 
undangan, notulensi, dan 
dokumentasi kegiatan pelaksanaan 
Audit TIK

Level 1

CON
TOH



INDIKATOR 29-31

Audit TIK sudah dilakukan berdasarkan 
perencanaan audit, namun belum menggunakan 
pedoman yang berlaku serta diterapkan pada 
sebagian hal pokok teknis yang disyaratkan.

● Dokumentasi kegiatan audit sudah tersedia, 
proses audit dilakukan sesuai dengan 
perencanaan yang tercantum dalam Peta 
Rencana SPBE, namun belum mengikuti 
pedoman yang berlaku, serta dilaksanakan 
pada sebagian ruang lingkup.

● Dokumentasi kegiatan audit yang sesuai 
dengan perencanaan yang tertuang dalam 
Peta Rencana SPBE, namun belum mengikuti 
pedoman, serta proses pelaksanaan ruang 
lingkup masih pada sebagian muatan.

Level 2

CON
TOH



INDIKATOR 29-31

Audit TIK sudah dilakukan menggunakan 
pedoman yang berlaku dan diterapkan pada 
seluruh hal pokok teknis yang disyaratkan, 
dilaksanakan oleh auditor TIK Internal IPPD.

● Dokumentasi kegiatan Audit TIK sudah 
sesuai dengan pedoman yang berlaku 
dan dilaksanakan secara menyeluruh 
dari ruang lingkup, serta dilaksanakan 
oleh auditor TIK Internal IPPD.

● Dokumentasi hasil Audit TIK yang 
sesuai dengan pedoman, serta proses 
pengerjaan ruang lingkup yang 
mengatur seluruh muatan, dan 
dilaksanakan oleh auditor TIK Internal 
IPPD.

Level 3

CON
TOH



INDIKATOR 29-31

Audit TIK yang terpadu telah berkontribusi pada 
kinerja organisasi. Kinerja Audit TIK dapat 
diukur melalui evaluasi pada hasil Audit TIK, 
dilaksanakan oleh auditor TIK Eksternal 
Tersertifikasi.

● Dokumentasi kegiatan Audit TIK 
sudah tersedia secara menyeluruh, 
telah dilaksanakan Audit TIK oleh 
auditor TIK eksternal tersertifikasi 
sesuai pedoman, serta evaluasi Audit 
TIK sudah dilakukan.

● Dokumentasi kegiatan Audit TIK sudah 
tersedia secara menyeluruh dan sesuai 
dengan pedoman; dokumen hasil 
pelaksanaan Audit TIK oleh auditor 
TIK eksternal tersertifikasi; serta hasil 
review dan evaluasi yang dilakukan.

Level 4

CON
TOH



INDIKATOR 29-31

Audit TIK telah dilakukan peningkatan kualitas 
secara berkesinambungan berdasarkan 
evaluasi hasil temuan audit sebelumnya.

● Telah dilakukan perbaikan atau tindak 
lanjut berdasarkan hasil rekomendasi 
Audit TIK, sebagai tindak lanjut hasil 
evaluasi Audit TIK.

● Dokumen hasil Audit TIK sebelumnya, 
dokumentasi perbaikan atau tindak 
lanjut rekomendasi Audit TIK, serta 
notulensi/catatan tindak lanjut evaluasi 
hasil audit/temuan.

Level 5

CON
TOH
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